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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

Tinjauan Karya Sejenis 

 

Penulis menemukan tinjauan karya sejenis yang menjadi acuan penulis 

untuk pembuat proses produksi siaran YOLO. Adapun kriteria tinjauan karya 

sejenis yang penulis lampirkan dengan format yang sama, yaitu dalam 

berbentuk talk show. 

1. Makna Talks Beauty Episode 5 

 

Pada program Makna Talks Makna Talks Beauty Episode. 5 yang 

dipublikasi pada tahun 2020 ini Citra Tubuh memabahas mengenai citra 

tubuh yang dimiliki oleh seseorang Pembahasan tentang citra tubuh yang 

dimiliki semua orang. Dimulai dari pembahasan mengenai standrart 

kecantikan   sampai mencintai   bentuk   tubuh.   Dengan   menghadirkan 

Shahnaz Soehartono seorang model dan pembawa acara dan juga 
 

menghadirkan Gemat atau yang biasa di kenal Sailormoney seorang 
 

penyanyi yang mengadvokasi body positivity kepada pengikutnya di sosial 
 

media. Pada episode 5 Makna Talk ini membahasa konten talk show yang 

berkaitkan dengan citra tubuh sama seperti topik yang akan di bahas 

penulis dan rekan tim dalam program talk show YOLO. Penulis 

menjadikan Makna Talks menjadi tinjauan karya sejenis dalam produksi 

program. Makna Talks bukanlah produksi podcast yang didirikan oleh 

media   tetapi   podcast   ini   menerapkan   kinerja   jurnalistik   seperti 

mengumpulkan riset mengenai topik yang akan dibahas dan juga 
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wawancara mendalam dengan narasumber. 

 

2. Lintas Makna Episode. 62 Toxic Masculinity. 

 

Program podcast yang di produksi oleh CXO Media ini juga memiliki 

kesaanmaan topik yang dibahas oleh penulis. Podcast ini juga ini juga 

berfokus kepada generasi muda atau Generasi Z. Talk show yang dipandu 

oleh Dimas Danang & Sheryl Sheinafia ini membahas tentang topik toxic 

masculinity yang dimana pada pembahasan tersebut penulis menemukna 

bahwa dikatakan laki-laki harus tangguh, kuat dan harus bisa mengontrol 

emosi yang sedang dirasakan. Namun terkadang hal itu justru sangat bisa 

berdampak kepada kesehatan mental seseorang. Pembawaan selama acara 

berlangsung juga sangat menarik dan santai dan juga tidak membosankan 

bagi siapa pun yang menikmati podcast ini. 

3. Toxic Masculinity 

 

Berbeda dengan kedua tinjauan karya sejenis diatas, pada tinjauan karya 

sejenis yang di publis pada tahun 2020 memiliki format audi radio yang 

dilihat memiliki kesamaan dengan produksi program yang penulis garap. 

Penulis memilih sebuah karya dari AJ Triplett Sound Cloud. Pada siaran 

radio membahas mengenai stereotip kepada laki- laki yang mengharuskan 

mereka tumbuh menjadi anak dengan kepribadian yang unik dan dan 

setara dengan laki-laki lain 
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penulis pilih sebagai besar mengarah kepada toxic masculinity dan rasa tidak 

percaya diri dari seorang remaja laki-laki. Dan dari gaya berbahasa juga penulis 

melihat adanyakesamaan yaitu sama-sama menggunakan Bahasa yang santai dan 

mudah dipahamioleh para pendengar. 

Konsep-Konsep yang Digunakan 

 
2.2.1 Radio 

 

Radio merupakan salah satu media yang sampai saat ini masih 

memiliki eksistensi di tengah masyarakat. Pesan yang di sampaikan juga 

masih sangat mudah untuk diakses masyarakat luas. Oleh karena itu juga 

radio disebut sebagai The Fifth Estate (kekuatan kelima) setelah lembaga 

eksekutif, legislatif, yudikatif dan pers (Romli A. S., 2017, pp. 13- 14). 

a) Auditor : Suara yang dihasilkan saat melakukan siaran radio 

dapat di dengar dengan jelas. Sehingga hal tersebut dapat 

memudahkan pendengar untuk menerima sebuah informasi. 

b) Transmisi : Dengan menggunakan pemancar suara atau antena 

dapat memancarkan sinyal frekuensi radio. 

c) Theater of Mind : Dengan kelebihan media berbasis audio ini, 

para pendengar yang sedang mencari sebuah informasi dapat 

memainkan imajinasi dari suara penyiar yang memberikan 

informasi tersebut. 

d) Mempunyai audiensi yang berbeda-beda : Para pendengar radio 

bisa saja berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dan para 
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pendengar juga dapat bebas mendengarkan seluruh program 

acara di stasiun radio. 

2.2.2 Teknik Produksi Program Radio 

 

Pada tahap produksi program radio tersebut dibagi dalam dua 

bagian diantara nya adalah siaran langsung dan siaran tunda. Dapat 

dijelaskan bahwa siaran lansung adalah sebuah teknik program produksi 

tanpa melakukan proses editing atau tapping. Lalu pada tahap siaran tunda 

tersebut akan melewati proses editing yang dilakukan oleh tim editor untuk 

menggabungkan suara narasumber dan atmosfer dengan menambahkan 

suara pendukung (Masduki, 2004, p. 35). 

2.2.3 Tahapan Penting Produksi 

 

Dalam mengemas sebuah program penulis melewati tiga tahapan 

penting untuk melakukan produksi sebuah program (Romli A. S., 2017, pp. 

51-52). 

1. Pra-produksi : Tahap pertama yang harus dilakukan saat ingin melakukan 

produksi sebuah program. Yang dimana pada tahap ini penulis dan rekan 

kelompok menentukan sebuah topik yang akan dibahas, menentukan 

narasumber, melakukan riset, membuat naskah program, dan membuat 

konten promosi program. 

2. Produksi : Tahap yang dilakukan penulis untuk menerapkan seluruh konsep 

yang telah dirancang baik itu secara siaran langsung ataupun saat rekaman 

siaran produksi. 
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3. Pasca-produksi : Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi terhadap hasil 

akhir dari sebuah program yang telah selesai di produksi apakah program yang 

sudah dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan yang sudah di gagas. 

2.2.4 Talk Show 

 
Talk show atau biasa disebut chat show adalah salah satu program 

siaran yang berisikan bincang dengan narasumber terkait dengan topik 

yang sudah ditentukan. Penyiar selaku pembawa acara selama talk show 

berlangsung bertanggung jawab penuh untuk membawa acara yang 

dipandu untuk melakukan tanya jawab dengan narasumber dengan obrolan 

yang santai tetapi serius. Talk show juga termasuk ke dalam kegiatan 

wawancara jurnalistik. Sebagaimana seharusnya seorang jurnalistik 

dituntut untuk lihai melakukan kegiatan tanya jawab bersama narasumber. 

Sebelum melakukan talk show penyiar juga harus melakukan riset 

terhadap topik yang akan dibahas dan riset terhadap narasumber (Romli A. 

S., 2017, p. 143). 
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2.2.5 Toxic Masculinity 

 
Maskulinitas kerap kali selalu dipakai menjadi alat ukur identitas 

kelaki-lakian seseorang. Seperti seorang laki-laki harus berani, tegas, 

tangguh, kuat, dan macho. Laki-laki selalu kerap digambarkan sebagai 

seseorang yang kuat secara fisik seperti memiliki otot dan perut six pack 

(Pemberian Stereotype Gender, 2014, hlm.207). Dan hal tersebut yang 

kerap sekali membuat laki-laki menjadi sulit untuk mengekspresikan 

emosional yang sedang mereka rasakan. Padahal sama hal nya seperti 

wanita, laki-laki juga memiliki emosional dan rasa tidak percaya diri. 

yang ada pada dirinya. Dengan ada stigma yang diberikan itu yang 

membuat laki-laki untuk mengesampingkan nya. 

2.2.6 Wawancara 

 
Wawancara merupakan suatu perbincang yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan tujuan mendapatkan sebuah informasi. Pada 

proses wawancara tersebut dilakukan juga dengan menggunakan alat 

pendukung sehingga hasil wawancara yang akan dijadikan sebuah 

informasi dapat tersimpan (Musman & Mulyadi 2017, p. 165). 

Dalam melakukan proses wawancara ada prosedur yang sangat 

penting untuk dilakukan oleh wartawan. 

1. Selalu menunjukkan sikap sopan kepada narasumber. 

2. Melakukan kontak mata kepada narasumber selama wawancara 

berlangsung. 
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3. Tidak memotong pembicaraan narasumber saat akan memberikan 

sebuah informasi. 

4. Memberikan jeda waktu kepada narasumber untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 


